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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

Lampiran  1. Daftar Terjemah Bahasa Asing 

No. BAB Kutipan Hal Terjemah 

1.  I 

يْ  ِ اِقْرَأْ بِِسِْْ رَب ِكَ الَّذ

نسَْانَ مِنْ  ١ خَلقََ   خَلقََ الِْْ

ُّكَ ٢ علَقَ    اِقْرَأْ وَرَب

َ  ٣ الَْْكْرَم    يْ علََّذ ِ الَّذ

نسَْانَ مَا لمَْ ٤ بِِلقَْلََِّ   َ الِْْ علََّذ

م  ٥ يعَْلََّْ  

4 

Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan!(1) 

Dia menciptakan manusia dari 

segumpal darah.(2) Bacalah! 

Tuhanmulah Yang Mahamulia,(3) 

yang mengajar (manusia) dengan 

pena.(4) Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak 

diketahuinya.(5) 

2.  II 

Our brains are 

hotwired to solve 

problems so problem-

based learning is 

compatible with our 

brains’ natural highly 

evolved ability to 

respond to problems, 

challenges and threats 

in our environment. 

23 

Otak kita terprogram untuk 

memecahkan masalah sehingga 

pembelajaran berbasis masalah 

sesuai dengan kemampuan alami 

otak kita yang sangat berkembang 

untuk menanggapi masalah, 

tantangan, dan ancaman di 

lingkungan kita. 

3.  II 

مَ مَكََرِمَ   ذمَا ب عِثْت  لُأتمَِ  ن
ِ
ا

 41 الَأخْلاق 

Sesungguhnya aku diutus hanya 

untuk menyempurnakan 

kemuliaan akhlak.” (HR Al-

Baihaqi dari Abu Hurairah 

Radhiyallahu ‘Anhu). 

4.  II 
at-tariqat ahammu min 

al-maddah 
42 

metode jauh lebih penting 

dibanding materi 
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Lampiran  2 Modul Ajar Kelas Treatment 

MODUL AJAR  

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Nor Anida  

Satuan Pendidikan : MI TPI Keramat  

Kelas / Fase : V/ B 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak  

BAB : III 

Topik : Menghindari Akhlak Tercela (Serakah dan 

Kikir) 

Prediksi Alokasi Waktu : 60 Menit  

Tahun Penyusunan : 2025 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik telah memahami akhlak tercela serakah dan kikir melalui kisah 

Qarun dan cara menghindarinya. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

• Berkebhinekaan Global, 

• Bergotong-royong, 

• Mandiri, 

• Bernalar kritis.  

D. SARANA DAN PRASARANA 

• Papan tulis, spidol 

• Lingkungan sekitar 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

• Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

• Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan memimpin 

F. MODEL PEMBELAJARAN 
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• Pendekatan konsep 

• Model Problem Based Learning 

• Strategi kooperatif 

 

KOMPONEN INTI 

 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir Fase B, peserta didik mampu memahami sifat- sifat Allah melalui 

alAsma' al-Husna (al-Halim, al-Wahhab, alKabir, al- 'Adhim, as-Sami’, al-

Bashir, alWaliy, dan al-'Alim), iman kepada kitab-kitab Allah Swt., serta nabi 

dan rasul-Nya. Peserta didik mampu memahami kalimah tayyibah 

(Subhanallah, Allahu Akbar, Masya Allah), sikap bersyukur, pantang 

menyerah, pemberani, tolong-menolong, amanah, cara menghindari sikap 

serakah, kikir, dan kufur nikmat. Peserta didik mampu Memahami adab kepada 

kedua orang tua, guru, dan teman dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan pada 

elemen kisah keteladanan, peserta didik mampu memahami Memahami 

perilaku taat melalui kisah Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Ismail a.s. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui diskusi, peserta didik mampu menganalisis sifat serakah dan kikir 

melalui kisah Qarun dengan baik.  

2. Melalui diskusi, peserta didik mampu menilai sifat tercela serakah dan kikir 

melalui kisah Qarun dengan baik.  

C. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Menganalisis sifat serakah dan kikir melalui kisah Qarun 

2. Memecahkan permasalahan sifat serakah dan kikir melalui kisah Qarun 

dalam kehidupan sehari-hari 

D. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik mampu mengidentifikasi permasalahan sehari-hari yang berkaitan 

dengan sifat serakah dan kikir melalui kisah Qarun. 

E. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apakah kalian pernah melihat teman yang tidak mau berbagi dan 
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menumpuk barang? 

2. Menurut kalian, apa yang akan terjadi jika semua orang di dunia ini bersikap 

serakah dan kikir? 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PENDAHULUAN (3 MENIT) 

1. Guru mengkondisikan kelas, melakukan absensi dan berdo’a bersama. 

2. Guru melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

KEGIATAN INTI (52 MENIT) 

Orientasi Masalah 

3. Guru menggali pemahaman awal peserta didik dengan memberikan 

pertanyaan pemantik. 

4. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara acak dan tiap kelompok 

dibebaskan untuk memberi nama kelompoknya. 

5. Guru memberikan lembar kerja kelompok pada tiap kelompok.  

6. Semua anggota  kelompok membaca dan memahami cerita masalah yang 

diberikan dalam  lembar kerja kelompok. 

 

Mengorganisasi Siswa Untuk Belajar 

7. Guru memastikan setiap anggota kelompok memahami lembar kerja 

kelompok yang telah dibagikan dengan didiskusikan bersama 

kelompoknya masing-masing. 

 

Membimbing Penyelidikan Individual Maupun Kelompok 

8. Semua anggota  kelompok menganalisis sifat serakah dan kikir melalui 

kisah Qarun dalam cerita. 

9. Guru membimbing dan memastikan setiap kelompok menemukan masalah 

dalam cerita. 

10. Semua anggota  kelompok menemukan solusi dalam masalah. 

 

Mengembangkan Dan Menyajikan Hasil 
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11. Semua anggota  kelompok mengecek dan melengkapi kembali hasil 

pengerjaan kelompok. 

12. Guru memastikan setiap kelompok melengkapi jawaban dengan tepat. 

 

Menganalisis Dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

13. Guru menganalisis dan mengevaluasi hasil pengerjaan setiap kelompok. 

14. Guru mengembalikan kondisi kelas seperti semula.  

15. Peserta didik mengerjakan evaluasi mandiri yang diberikan oleh guru.  

 

KEGIATAN PENUTUP ( 5 MENIT) 

16. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung, 

17. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran. 

18. Pembelajaran diakhiri dengan do’a bersama.  

 

Pengayaan 

Berdasarkan hasil evaluasi harian 

Remedial  

        Guru dapat menyesuaikan kegiatan remedial dengan kebutuhan belajar 

siswa. 

G. ASESMEN / PENILAIAN  

1. Asesmen Diagnostik: 

No. Pernyataan  
Respon 

Ya Tidak 

1 Mampu menghargai diri sendiri   

2 Mampu menjalin hubungan yang akrab dan 

harmonis dengan teman  

  

3 Senang mengerjakan tugas secara bersama   

4 Menyeleaikan tugas dengan seadanya lebih baik 

daripada tidak disiplin. 

  

5  Mampu menganalisis permasalahan sifat serakah 

dan kikir, melalui kisah Qarun dalam kehidupan 

sehari-hari dengan baik. 
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6 Mampu memecahkan permasalahan sifat serakah 

dan kikir, melalui kisah Qarun dalam kehidupan 

sehari-hari dengan baik.  

  

 

2. Asesmen Formatif: 

PENILAIAN FORMATIF 

Soal pilihan ganda:  

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 

huruf A, B, C, atau D! 

1. Jika semua orang bersifat kikir, apa yang mungkin akan terjadi?  

a. Hubungan sosial semakin baik 

b. Kehidupan masyarakat menjadi damai 

c. Terjadi kesejangan dan rasa tidak peduli 

d. Semua orang menjadi kaya dan sejahtera 

2. Apa yang dapat kita pelajari dari kisah Qarun terkait sikap terhadap kekayaan?  

a. Kekayaan harus dimanfaatkan untuk kepentingan diri sendiri sepenuhnya. 

b. Kekayaan adalah amanah yang digunakan untuk kebaikan dan 

membantu sesama. 

c. Kekayaan adalah hasil kerja keras tanpa orang lain 

d. Kekayaan harus disembunyikan agar tidak mengundang rasa iri dari orang 

lain 

3. Jika teman yang selalu merasa lebih baik dari orang lain karena kaya, 

bagaimana cara mengingatkannya?  

a. Menjauhinya agar tidak terpengaruh 

b. Mengajaknya belajar kisah Qarun  

c. Mengkritiknya di depan orang banyak 

d. Membiarkannya karena itu haknya 

4. Ali selalu membeli penghapus pensil dengan berbagai bentuk dan tidak mau 

berbagi dengan temannya. Suatu hari, Ali merasa kesepian karena teman – 

temannya menjauhinya. Bagaimana cara Ali memperbaiki sikapnya agar tidak 

bersifat seperti itu?  

a. Terus membeli penghapus pensil untuk diri sendiri. 

b. Membagikan penghapus kepada teman yang membutuhkan. 

c. Menyimpan penghapus pensil 

d. Tidak berteman dengan yang meminta bantuan 

5. Aghnia memiliki banyak cemilan yang tidak dimakannya, tetapi juga tidak 

mau memberikan cemilannya kepada teman - teman. Apa dampaknya bagi 

lingkungannya?  

a. Lingkungan menjadi damai dan harmonis 

b. Temannya tetap menghormatinya 

c. Lingkungan menjadi kurang peduli satu sama lain 
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d. Semua teman ingin meniru sifatnya 

6. Irma ingin menasihati teman-temannya untuk tidak kikir. Dia ingin mengajak 

teman – temannya bermain tentang pentingnya berbagi. Permainan yang 

paling tepat untuk tujuan Irma adalah? 

a. Bermain "kotak berbagi", setiap orang memasukkan sesuatu yang mereka 

miliki ke dalam kotak, lalu kotak itu dibagikan kepada yang membutuhkan 

b. Membuat permainan mengambil barang sebanyak mungkin untuk diri 

sendiri 

c. Membuat kelompok untuk menilai siapa yang paling sedikit memberi 

d. Menyimpan semua barang berharga agar tidak dipinjam orang lain 

7. Bagaimana cara kita bisa menghindari nasib seperti Qarun?  

a. Bersifat dermawan dan selalu bersyukur kepada Allah Swt. 

b. Menyimpan dan mengumpulkan harta sebanyak mungkin 

c. Mengandalkan harta untuk bahagia 

d. Tidak membantu orang lain 

8. Apa pelajaran penting dari kisah Qarun?  

a. Semakin banyak harta semakin bahagia hidup 

b. Orang kaya pasti dihormati oleh masyarakat 

c. Kekayaan tidak menjamin keselamatan  

d. Menyimpan harta adalah kewajiban utama 

9. Jika kamu punya barang berlebih, bagaimana cara menggunakannya agar 

terhindar dari sifat kikir?  

a. Menyimpan semuanya untuk diri sendiri 

b. Memberikan kepada orang yang membutuhkan 

c. Menghabiskan untuk kesenangan pribadi 

d. Menjual untuk keuntungan pribadi 

10. Jika ada teman selalu meminta bagian lebih dalam kerja kelompok, apa yang 

dapat kamu lakukan supaya perilakunya tidak terulang lagi?  

a. Menolak permintaannya tanpa alasan 

b. Membagi tugas secara adil dan berdiskusi  

c. Memperdebatkannya di depan kelompok 

d. Memberikan semua bagian kepadanya 

11. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

• Amin selalu berbagi makanan dengan teman-temannya di sekolah. 

• Zainab merasa marah karena ibunya tidak membelikannya mainan baru, 

padahal mainan lamanya masih bagus. 

• Fikri bersyukur dengan hasil ulangan meskipun nilainya belum sempurna. 

 Dari pernyataan di atas, manakah yang menunjukkan sikap menghindari 

akhlak tercela seperti serakah dan kufur nikmat?  

a. Amin dan Zainab 

b. Zainab dan Fikri 

c. Amin dan Fikri 

d. Zainab saja 
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Perhatikan paragraf dibawah ini untuk pertanyaan nomor 12 dan 13! 

 Di kelas, Zaki selalu membawa alat tulis yang lengkap dan bagus, tetapi ia 

tidak mau meminjamkannya kepada teman-teman yang lupa membawa alat tulis. 

Ketika Zaki suatu hari lupa membawa pensil, teman-temannya tidak mau 

meminjamkan alat tulis kepada Zaki. 

12. Apa sifat yang ditunjukkan oleh Zaki dalam cerita tersebut? 

a. Boros c. Serakah 

b. Kufur Nikmat d. Kikir 

13. Apa akibat dari sifat Zaki terhadap hubungan dengan teman- temannya di 

kelas?  

a. Teman-teman Zaki semakin menyayanginya 

b. Teman-teman Zaki tidak mau membantunya saat ia kesulitan 

c. Zaki mendapat banyak teman baru 

d. Zaki dipuji karena alat tulisnya yang lengkap 

 

14. Ali memiliki dua buku cerita yang sama. Sebagai seorang anak yang tidak 

bersifat kikir, tindakan yang harusnya dilakukan Ali adalah?  

a. Menyimpan kedua buku tersebut hanya untuk dirinya sendiri 

b. Memberikan salah satu buku kepada teman yang tidak punya buku cerita 

c. Menjual kedua buku tersebut untuk mendapatkan keuntungan lebih 

d. Merobek salah satu buku agar tidak digunakan orang lain 

 

15. Mira memiliki banyak pensil warna, tetapi tidak ingin teman – temannya 

meminjam ketika belajar mewarnai di kelas. Berdasarkan cerita ini, sifat 

yang diperlihatkan oleh Mira adalah… 

a. Tawadhu 

b. Serakah 

c. Kikir 

d. Dermawan 

 

• Rubrik Penskoran latihan individu 

Jawaban: Skor 

1. C 

2. B 

3. B 

4. B 

5. C 

6. A 

7. A 

8. C 

9. B 

10. B 

11. C 

12. D 

13. B 

Setiap soal yang 

salah mendapat 

pengurangan 

skor 6,66 
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14. B 

15. C 

 

 

Skor maks = 100 

  

  𝑵𝑨 =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝟏𝟎𝟎
 × 𝟏𝟎𝟎 

 

• Rubrik Penilaian Performa LKPD 

No Indikator 
Bagian 

LKPD 

Skor 

1 2 3 4 

 Siswa mampu 

menyelesaikan 

permasalahan 

sifat serakah dan 

kikir, melalui 

kisah Qarun 

dalam kehidupan 

sehari-hari  

Tugas 

Kelompok 

Terisi, 

namun 

tidak 

benar atau 

benar 

sekitar  

≤ 25% 

Terisi 

benar 

sekitar  

> 25%−
≤ 65% 

Terisi 

benar 

sekitar 

 >
65% −
85% 

Terisi 

benar 

sekitar 

 ≥
85% 

Keterangan:  

4: Sangat Baik 

3: Baik 

2: Cukup 

1: Perlu dikembangkan 

• Rubrik Pedoman Skor Kerja Kelompok 

No Aspek Penskoran 

1 Kemampuan 

Bekerjasama 

Skor 4 apabila menunjukan kerjasama yang sangat baik 

Skor 3 apabila menunjukkan kerjasama yang baik 

Skor 2 apabila menunjukkan kerjasama yang cukup baik 

Skor 1 apabila menunjukkan kerjasama yang kurang baik 

2 Menjelaskan 

kepada 

temannya 

Skor 4 apabila mampu menjelaskan dengan sangat baik 

Skor 3 apabila mampu menjelaskan dengan baik 

Skor 2 apabila mampu menjelaskan dengan cukup baik 

Skor 1 apabila mampu menjelaskan dengan kurang baik 

3 Kekompakan  Skor 4 apabila menunjukan kekompakan yang sangat 

baik 

Skor 3 apabila menunjukkan kekompakan yang baik 

Skor 2 apabila menunjukkan kekompakan yang cukup 

baik 
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Skor 1 apabila menunjukkan kekompakan yang kurang 

baik 

4 Keaktifan 

kelompok 

Skor 4 apabila menunjukan keaktifan kelompok yang 

sangat baik 

Skor 3 apabila menunjukkan keaktifan kelompok yang 

baik 

Skor 2 apabila menunjukkan keaktifan kelompok yang 

cukup baik 

Skor 1 apabila menunjukkan keaktifan kelompok yang 

kurang baik 

5 Kemampuan 

menerima 

penjelasan 

teman 

Skor 4 apabila menerima penjelasan teman sangat baik 

Skor 3 apabila menerima penjelasan teman baik 

Skor 2 apabila menerima penjelasan teman cukup baik 

Skor 1 apabila menerima penjelasan teman kurang baik 

 

𝑵𝑨 =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎 

 

H. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Refleksi Guru: 

No Aspek  Refleksi Guru  Jawaban 

1 Penguasaan 

Materi  

Apakah saya sudah memahami 

cukup baik materi dan aktifitas 

pembelajaran ini?  

 

2 Penyampaian 

Materi  

Apakah materi ini sudah 

tersampaikan dengan cukup 

baik kepada peserta didik?  

 

3 Umpan balik  Apakah 100% peserta didik 

telah mencapai penguasaan 

tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai?  

 

 

  Refleksi Peserta Didik: 

   Bagaimana kalian sekarang? 

• Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini? 

• Tuliskan 1 hal yang masih kamu kurang pahami pada materi hari ini 

• Pada bagian mana yang sudah kamu pahami pada materi hari ini? 

• Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang 
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akan kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan? 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

• GLOSARIUM 

Akhlak 

Tercela 

: Perilaku yang tidak pantas; tidak baik;tidak diridai 

Allah.  

Serakah  : Selalu hendak memiliki lebih dari yang dimiliki; loba; 

tamak; rakus.  

Kikir  : Terlampau hemat memakai harta bendanya; tidak mau 

berbagi pelit; lokek; kedekut. 

Sombong   : Menghargai diri secara berlebihan; congkak; pongah; 

tinggi hati. 

Kufur nikmat : tidak bersyukur atas nikmat yang dilimpahkan Allah 

Swt. 

• DAFTAR PUSTAKA 

Mahdum. Akidah Akhlak MI Kelas V. Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam, Kementerian Agama Republik Indonesia 2022, 

2020. 

 

 

 

 Banjarmasin, 10 April 2025 

Mengetahui: 

 

 

 

Nor Anida 

NIM: 210101070774 
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• LEMBAR KERJA KELOMPOK 

Lembar Kerja Kelompok Siswa 

Nama 

Kelompok 

:  

Nama Anggota : 

 

 

 

Bacalah dengan seksama cerita di bawah dengan teman – teman kelompok, 

kemudian diskusikan dan jawablah pertanyaan – pertanyaan dengan baik! 

Di kelas 4, seorang siswa bernama Roni. Ia memiliki alat tulis yang lengkap 

dan banyak. Namun, walaupun dimanjakan oleh orang tuaya, Roni tidak pernah 

meminjamkan alat tulisnya pada teman – temannya yang membutuhkan, bahkan ia 

yang ingin mengambil alat tulis temannya. Ia selalu berkata, “Ini semua punyaku! 

Orang tuaku hanya memberikannya untukku, bukan untuk dipinjamkan!” 

Suatu hari, teman – teman Roni mengaji di mesjid belajar tentang kisah 

Qarun, seorang yang sangat kaya di zaman Nabi Musa. Qarun memiliki harta yang 

sangat banyak, tetapi ia sombong dan serakah. Ia menolak bersedekah dan 

mengatakan bahwa hartanya adalah hasil dari kepintarannya sendiri. Akhirnya, 

karena kesombongannya, Allah menenggelamkan Qarun bersama seluruh hartanya 

ke dalam bumi. 

Cerita itu membuat teman – temannya berpikir. Salah satu dari mereka, Dita, 

berkata, “Roni seperti Qarun ya? Banyak alat tulis tapi tidak mau berbagi.” 

Beberapa hari kemudian sepulang sekolah, hujan lebat dan Roni terjatuh. 

Semua alat tulis yang dibawanya rusak. Teman – temannya datang membantu, 

meskipun sering tidak dipedulikan Roni. Ia pun menangis dan berkata, “Aku salah... 

Aku terlalu sayang pada alat tulisku dan tidak peduli pada teman – temann.” 

Sejak saat itu, Roni berubah. Ia mulai sering meminjamkan alat tulis kepada 

teman yang membutuhkan dan tidak lagi mengambil alat tulis temannya. 

1. Jelaskan kesamaan antara sifat Roni dan Qarun dalam cerita di atas? Bagaimana 

seharusnya sikap kita terhadap cerita di atas? 

2. Dari cerita di atas, akibat dari perilaku tersebut adalah? 

3. Jika kalian seperti Roni, apa yang akan kalian lakukan agar tidak menjadi orang 

yang kikir dan serakah, serta bisa mengambil pelajaran dari kisah Qarun? 

• BAHAN AJAR 

1. Menghindari Sifat Serakah 
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serakah adalah sikap ingin memiliki sesuatu yang lebih dari yang 

telah ia miliki. Orang serakah merasa tidak pernah cukup, tidak pernah 

merasa puas, selalu merasa kurang, yang ada dalam pikirannya ingin 

menguasai segala sesuatu secara berlebihan. Orang Islam dilarang memiliki 

sifat serakah, karena itu termasuk penyakit hati. Orang serakah selalu 

menginginkan lebih banyak, tidak peduli cara yang ditempuh itu benar atau 

tidak menurut syariat Islam. Tidak berpikir yang dilakukan mengorbankan 

orang lain atau tidak, yang penting tujuannya tercapai keinginannya 

terpenuhi. Ciri-ciri orang serakah yaitu: 

a. Menginginkan kekayaan dalam jumlah berlebihan 

b. Tidak pernah merasa cukup 

c. Rakus terhadap harta 

d. Lebih mementingkan kepentingan pribadi dan mengesampingkan 

kepentingan umum. 

Adapun penyebab seseorang menjadi serakah adalah 

a. Terlalu cinta dunia; 

b. Tidak bisa memahami arti hidup bermasyarakat; 

c. Tidak mengimani qada dan qadar Allah Swt atas nasib dirinya, sesuai 

dengan kadar usahanya;  

d. Tidak menyadari harta hanyalah titipan Allah swt; 

e. Tidak sadar menjadi hamba Allah Swt, melainkan sebagai budak dunia 

(harta); 

f.  Lupa dengan akhirat 

Bahayanya sifat serakah di antaranya adalah 

a. Jauh dari kasih sayang Allah Swt;  

b. Hatinya selalu resah dan gelisah; 

c. Dijauhi orang lain; 

d. Menjadi teman setan; 

e. Tidak mendapat ketentraman hati; 

f. Melalaikan kewajiban kepada Allah Swt; 

g. Merusak kerukunan dan kedamaian; 

h. Mendapat azab Allah Swt. 

Adapun cara menghindari sifat serakah di antaranya adalah 

a. Mensyukuri segala rezeki dan kenikmatan dari Allah Swt; 

b. Membiasakan bersifat qana‟ah (merasa cukup atas pemberian Allah 

Swt); 

c. Berusaha hidup sederhana; 

d. Menjauhi sifat iri dan dengki; 

e. Mengingat azab Allah Swt; 

f. Menyadari bahwa harta yang ada merupakan amanah dari Allah Swt 

yang nantinya akan dimintai pertanggung jawaban; 

g. Menyadari bahwa rezeki makhluk hidup telah diatur oleh Allah Swt; 

h. Selalu berbaik sangka kepada Allah Swt. 

 

Hikmah menghindari sifat serakah di antaranya adalah 

a. Selalu mensyukuri nikmat Allah Swt dalam kondisi apapun; 
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b. Mendapat ketentraman hati; 

c. Dapat menerapkan sifat ikhlas dan rendah hati dalam kehidupan sehari-

hari; 

d. Hidup sederhana, hemat, qana’ah, dan zuhud (tidak terlalu cinta dunia); 

e. Menerapkan sikap pemurah dan jujur dalam kehidupan sehari-hari; 

f. Menyadari bahwa harta kekayaan hanya sarana menuju alam hakiki 

yaitu alam akhirat; 

g. Jauh dari sifat iri dan dengki jika melihat orang lain mendapat nikmat. 

 

2. Menghindari Sifat Kikir 

 Kikir atau bakhil yaitu tidak mau mengeluarkan harta yang 

semestinya harus dikeluarkan, baik untuk dirinya sendiri, kepentingan 

agama maupun untuk orang lain dan masyarakat. Orang yang memiliki sifat 

ini cenderung ingin menyimpan rapat-rapat harta untuk dirinya sendiri. Sifat 

kikir banyak dijumpai ketika seseorang memiliki harta yang berkecukupan. 

Mereka kikir karena beranggapan bahwa harta yang mereka miliki adalah 

hasil usahanya sendiri tanpa bantuan orang lain. Padahal kenyataannya 

adalah semakin kaya seseorang semakin banyak membutuhkan bantuan 

orang lain, tanpa orang lain siapapun tidak bisa menjadi kaya. Orang yang 

bersifat kikir biasanya kurang menaruh belas kasihan terhadap orang lain. 

Ia merasa berat untuk bersedekah, infak, dan zakat. Semakin kaya seseorang 

kadang menjadikannya semakin kikir. Jika seperti itu harta yang dimilikinya 

akan menyengsarakan ketika menghadap Allah Swt kelak. Allah Swt 

melarang kita untuk memiliki sifat kikir. Penyebab sifat kikir atau bakhil di 

antaranya adalah 

a. Takut miskin; 

b. Kekhawatiran yang berlebihan terhadap masa depan keluarga; 

c. Terlalu cinta harta; 

d. Tidak memiliki rasa kasih sayang terhadap sesama; 

e. Merasa tidak perlu pertolongan Allah Swt; 

f. Tidak memikirkan kehidupan akhirat. 

Akibat sifat kikir antara lain: 

a. Menimbulkan kemurkaan Allah Swt; 

b. Akan menemui kesukaran (kesengsaraan); 

c. Hartanya tidak bermanfaat setelah ia binasa; 

d. Dibenci oleh Allah Swt dan manusia; 

e. Dekat dengan neraka dan jauh dari surga 

Adapun cara menghindari sifat kikir adalah 

a. Sadar bahwa kekayaan itu tidak kekal; 

b. Membiasakan diri berbagi rezeki dengan orang lain (bersedekah); 

c. Menyadari bahwa harta kekayaan adalah titipan Allah Swt; 

d. Punya perhatian terhadap orang miskin; 

e. Selalu mengingat bahayanya sifat kikir; 

f. Menyadari bahwa dalam rezeki kita ada hak orang lain. 

Adapun hikmah dari menghindari sifat kikir antara lain: 

a. Hidup lebih tenang dan tentram sebab tidak diperbudak nafsu duniawi; 
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b. Menjadi orang yang pandai bersyukur; 

c. Memiliki kepedulian dan kepekaan terhadap sesama; 

d. Disenangi oleh orang sekitar; 

e. Terhindar dari perilaku dzalim mengambil hak orang lain. 

 

3. Ayo Membaca Kisah Qarun 

 Qarun adalah sepupu nabi Musa As, saudara dari ayahnya keturunan 

Bani Israil. Pada awalnya dia menjadi pengikut nabi Musa As yang setia dan 

taat beribadah tetapi keadaannya sangatlah miskin dan memiliki banyak 

anak. 

 Bosan dengan keadaannya, Qarun meminta Nabi Musa As untuk 

mendoakannya agar Allah Swt memberikannya harta benda yang sangat 

banyak. Nabi Musa As menyetujui tanpa ragu karena dia tahu bahwa Qarun 

adalah seorang yang sangat saleh dan pengikut ajaran Nabi Ibrahim As yang 

baik. 

 Doa nabi Musa As dikabulkan oleh Allah Swt. Semakin hari harta 

kekayaan Qarun semakin bertambah banyak, dengan keadaannya yang 

sekarang ia mulai malas beribadah dan bahkan melupakan ibadahnya karena 

sibuk mengurusi harta. 

 Dalam surah al-Qashash ayat 76, dikisahkan bahwa Qarun pernah 

pamer kekayaannya. Rumahnya sangat besar dan segala peralatannya serba 

mewah dan harganya mahal. Banyak orang yang kagum dan tergiur melihat 

kekayaannya. Qarun memiliki ribuan gudang harta yang penuh berisikan 

emas dan perak.  

 Setiap gudang memiliki kunci, dari ribuan gudang yang ada 

akibatnya kunci-kunci gudang harta Qarun sangat banyak. Sehingga untuk 

membawa kunci gudang tersebut harus membutuhkan orang banyak untuk 

memikulnya. 

 Limpahan harta membuat Qarun silau dan lupa dengan janjinya 

ketika keadaannya masih belum punya apa-apa. Ketika minta didoakan 

menjadi kaya, berjanji akan menggunakan hartanya untuk ibadah, tetapi 

kekayaan yang ada menjadikan Qarun durhaka kepada Allah Swt, tidak mau 

mensyukuri nikmat yang diberikan kepadanya. Dia memiliki sifat kikir, 

serakah, sombong, dan suka memamerkan kekayaannya. 

 Suatu ketika, Nabi Musa As meminta kepada Qarun untuk 

mengeluarkan zakat dan sedekah, namun dia menolak, karena ia 

beranggapan bahwa harta yang ia miliki adalah hasil usahanya sendiri, 

bukan pemberian Allah Swt dan juga bantuan orang lain. Menurut Qarun 

dengan mengeluarkan zakat dan bersedekah maka akan mengurangi harta 

kekayaannya. 

 Firman Allah Swt dalam surah al-Qashash ayat 78 yang 

artinya:”Qarun berkata, “sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena 

ilmu yang ada padaku,” dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya 

Allah Swt sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih 

kuat daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah 
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perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa 

mereka.” 

 Sejak peristiwa itu, Qarun mulai membenci nabi Musa As dan 

berusaha untuk menyingkirkan dari kaumnya. Qarun punya siasat dengan 

membayar wanita muda untuk mengaku telah berbuat zina dengan nabi 

Musa As. Berita yang tidak benar (fitnah) itu dengan cepat tersebar ke para 

pengikut nabi Musa As, bahkan ada sebagian pengikut nabi Musa As yang 

mulai meninggalkan nabi Musa AS. Menghadapi ujian ini nabi Musa As 

berdoa kepada Allah Swt agar wanita tersebut mengakui kebohongannya. 

Akhirnya dengan pertolongan Allah Swt wanita tersebut mengakui 

kebohongannya karena tergiur upah dari Qarun, kemudian selamatlah nabi 

Musa As. 

 Sikap dan perilaku Qarun telah melampaui batas. Akhirnya nabi 

Musa As berdoa kepada Allah Swt agar memberi peringatan kepada Qarun 

dan pengikutnya. Doa nabi Musa As dikabulkan oleh Allah Swt dengan 

turunnya azab kepada Qarun dengan membenamkan dirinya bersama 

seluruh hartanya ke dalam tanah. 

 Firman Allah Swt yang artinya: “Maka Kami benamkan dia (Qarun) 

bersama rumahnya ke dalam bumi, maka tidak ada baginya satu golongan 

pun yang akan menolongnya selain Allah Swt, dan dia tidak termasuk 

orang-orang yang dapat membela diri.”(Q.S. al Qashash, [28]:81)  
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Lampiran  3 Soal Pilihan Ganda (Pretest dan Posttest) 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 

huruf A, B, C, atau D! 

1. Jika semua orang bersifat kikir, apa yang mungkin akan terjadi?  

a. Hubungan sosial semakin baik 

b. Kehidupan masyarakat menjadi damai 

c. Terjadi kesejangan dan rasa tidak peduli 

d. Semua orang menjadi kaya dan sejahtera 

2. Apa yang dapat kita pelajari dari kisah Qarun terkait sikap terhadap kekayaan?  

a. Kekayaan harus dimanfaatkan untuk kepentingan diri sendiri sepenuhnya. 

b. Kekayaan adalah amanah yang digunakan untuk kebaikan dan 

membantu sesama. 

c. Kekayaan adalah hasil kerja keras tanpa orang lain 

d. Kekayaan harus disembunyikan agar tidak mengundang rasa iri dari orang 

lain 

3. Jika teman yang selalu merasa lebih baik dari orang lain karena kaya, 

bagaimana cara mengingatkannya?  

a. Menjauhinya agar tidak terpengaruh 

b. Mengajaknya belajar kisah Qarun  

c. Mengkritiknya di depan orang banyak 

d. Membiarkannya karena itu haknya 

4. Ali selalu membeli penghapus pensil dengan berbagai bentuk dan tidak mau 

berbagi dengan temannya. Suatu hari, Ali merasa kesepian karena teman – 

temannya menjauhinya. Bagaimana cara Ali memperbaiki sikapnya agar tidak 

bersifat seperti itu?  

a. Terus membeli penghapus pensil untuk diri sendiri. 

b. Membagikan penghapus kepada teman yang membutuhkan. 

c. Menyimpan penghapus pensil 

d. Tidak berteman dengan yang meminta bantuan 

5. Aghnia memiliki banyak cemilan yang tidak dimakannya, tetapi juga tidak 

mau memberikan cemilannya kepada teman - teman. Apa dampaknya bagi 

lingkungannya?  

a. Lingkungan menjadi damai dan harmonis 

b. Temannya tetap menghormatinya 

c. Lingkungan menjadi kurang peduli satu sama lain 

d. Semua teman ingin meniru sifatnya 

6. Irma ingin menasihati teman-temannya untuk tidak kikir. Dia ingin mengajak 
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teman–temannya bermain tentang pentingnya berbagi. Permainan yang paling 

tepat untuk tujuan Irma adalah? 

a. Bermain "kotak berbagi", setiap orang memasukkan sesuatu yang mereka 

miliki ke dalam kotak, lalu kotak itu dibagikan kepada yang membutuhkan 

b. Membuat permainan mengambil barang sebanyak mungkin untuk diri 

sendiri 

c. Membuat kelompok untuk menilai siapa yang paling sedikit memberi 

d. Menyimpan semua barang berharga agar tidak dipinjam orang lain 

7. Bagaimana cara kita bisa menghindari nasib seperti Qarun?  

a. Bersifat dermawan dan selalu bersyukur kepada Allah Swt. 

b. Menyimpan dan mengumpulkan harta sebanyak mungkin 

c. Mengandalkan harta untuk bahagia 

d. Tidak membantu orang lain 

8. Apa pelajaran penting dari kisah Qarun?  

a. Semakin banyak harta semakin bahagia hidup 

b. Orang kaya pasti dihormati oleh masyarakat 

c. Kekayaan tidak menjamin keselamatan  

d. Menyimpan harta adalah kewajiban utama 

9. Jika kamu punya barang berlebih, bagaimana cara menggunakannya agar 

terhindar dari sifat kikir?  

a. Menyimpan semuanya untuk diri sendiri 

b. Memberikan kepada orang yang membutuhkan 

c. Menghabiskan untuk kesenangan pribadi 

d. Menjual untuk keuntungan pribadi 

10. Jika ada teman selalu meminta bagian lebih dalam kerja kelompok, apa yang 

dapat kamu lakukan supaya perilakunya tidak terulang lagi?  

a. Menolak permintaannya tanpa alasan 

b. Membagi tugas secara adil dan berdiskusi  

c. Memperdebatkannya di depan kelompok 

d. Memberikan semua bagian kepadanya 

11. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

• Amin selalu berbagi makanan dengan teman-temannya di sekolah. 

• Zainab merasa marah karena ibunya tidak membelikannya mainan baru, 

padahal mainan lamanya masih bagus. 

• Fikri bersyukur dengan hasil ulangan meskipun nilainya belum sempurna. 

 Dari pernyataan di atas, manakah yang menunjukkan sikap menghindari 

akhlak tercela seperti serakah dan kufur nikmat?  

a. Amin dan Zainab 
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b. Zainab dan Fikri 

c. Amin dan Fikri 

d. Zainab saja 

Perhatikan paragraf dibawah ini untuk pertanyaan nomor 12 dan 13! 

 Di kelas, Zaki selalu membawa alat tulis yang lengkap dan bagus, tetapi ia 

tidak mau meminjamkannya kepada teman-teman yang lupa membawa alat tulis. 

Ketika Zaki suatu hari lupa membawa pensil, teman-temannya tidak mau 

meminjamkan alat tulis kepada Zaki. 

12. Apa sifat yang ditunjukkan oleh Zaki dalam cerita tersebut? 

a. Boros c. Serakah 

b. Kufur Nikmat d. Kikir 

13. Apa akibat dari sifat Zaki terhadap hubungan dengan teman- temannya di 

kelas?  

e. Teman-teman Zaki semakin menyayanginya 

f. Teman-teman Zaki tidak mau membantunya saat ia kesulitan 

g. Zaki mendapat banyak teman baru 

h. Zaki dipuji karena alat tulisnya yang lengkap 

 

14. Ali memiliki dua buku cerita yang sama. Sebagai seorang anak yang tidak 

bersifat kikir, tindakan yang harusnya dilakukan Ali adalah?  

a. Menyimpan kedua buku tersebut hanya untuk dirinya sendiri 

b. Memberikan salah satu buku kepada teman yang tidak punya buku cerita 

c. Menjual kedua buku tersebut untuk mendapatkan keuntungan lebih 

d. Merobek salah satu buku agar tidak digunakan orang lain 

 

15. Mira memiliki banyak pensil warna, tetapi tidak ingin teman–temannya 

meminjam ketika belajar mewarnai di kelas. Berdasarkan cerita ini, sifat 

yang diperlihatkan oleh Mira adalah… 

a. Tawadhu 

b. Serakah 

c. Kikir 

d. Dermawan 
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Lampiran  4 Penskoran Soal Pilihan Ganda (Pretest dan Posttest) 

Kunci Jawaban: Skor 

1. C 

2. B 

3. B 

4. B 

5. C 

6. A 

7. A 

8. C 

9. B 

10. B 

11. C 

12. D 

13. B 

14. B 

15. C 

 

 

Setiap soal yang 

salah mendapat 

pengurangan skor 

6,66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor maks = 100 
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Lampiran  5 Data Hasil Tes Pilihan Ganda (Pretest dan Posttest) 

No. Nama Siswa 
Nilai 

Pretest Posttest 

1 AAMZ 93.24 100 

2 AH 53.28 66.66 

3 AN 86.58 46.62 

4 AGA 93.24 86.58 

5 ARY 100 100 

6 ABU 93.24 86.58 

7 A 93.24 66.66 

8 AQS 93.24 86.58 

9 BAR 93.24 100 

10 BBR 93.24 86.58 

11 IN 100 100 

12 JTA 100 100 

13 JSR 86.58 86.58 

14 JA 93.24 79.92 

15 KNZ 93.24 100 

16 MSN 66.66 86.24 

17 MSE 79.92 79.92 

18 MHZK 79.92 100 

19 MIR 93.24 93.24 

20 MI 33.33 33.33 

21 MN 79.92 86.58 

22 MNA 100 100 

23 MR 100 100 

24 MWA 100 93.24 

25 NHA 86.58 79.92 

26 NZA 79.24 93.24 

27 PM 86.58 79.92 

28 SH 59.94 66.66 

29 Y 53.28 86.58 

  



109 

 

Lampiran  6 Pedoman dan Hasil Wawancara kepada Guru Akidah Akhlak 

PEDOMAN  WAWANCARA 

Identitas Pewawancara 

Nama  : Nor Anida  

Prodi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Asal Instansi : UIN Antasari Banjarmasin  

Waktu Wawancara  :  10.20 – selesai (10 April 2025) 

Identitas Narasumber 

Narasumber : Hasniah, S.Pd.I 

Jabatan  : Wakamad Kurikulum dan Wali Kelas 

Unit Kerja : MIS TPI Keramat Banjarmasin 

Petunjuk Wawancara 

1. Menyampaikan ucapan terima kasih kepada tenaga tata usaha dan guru mata 

pelajaran yang diawancarai. 

2. Menyampaikan tujuan wawancara bahwa wawancara ini untuk melengkapi data 

penelitian sebagai data sekunder. 

3. Informan bebas untuk menyatakan informasi, pendapat, pengalaman ataupun 

saran. Jawaban yang diberikan tidak ada yang benar atau salah.  

4. Semua informasi, pendapat dan pengalaman dijamin kerahasiaannya. 

5. Meminta izin merekam kepada informan dalam proses wawancara. 

Kisi – Kisi Wawancara  

No. Indikator Aspek 
Nomor 

butir 

1.  
Proses 

pembelajaran 

Strategi atau metode pembelajaran yang 

digunakan 
1, 2 

Efektivitas penerapan strategi yang 

digunakan 
3 

Cara mengondisikan kelas selama proses 

pembelajaran 
4 

2.  Penerapan 

Problem Based 

Learning 

Penyusunan skenario berbasis masalah 6 

Penerapan PBL dalam proses pembelajaran 5,7,8 

Kendala penerapan PBL  9 
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LEMBAR WAWANCARA 

No. Pertanyaan Jawaban Narasumber 

Proses Pembelajaran 

1.  Apakah 

bapak/ibu 

menggunakan 

strategi 

pembelajaran 

yang bervariasi 

selama proses 

pembelajaran? 

Ya, saya mengunakan strategi 

pembelajaran yang bervariasi selama 

proses pembelajaran.  

Ibu Hasniah 

2.  Apa saja strategi 

yang biasa 

digunakan oleh 

bapak/ibu 

selama proses 

pembelajaran? 

Strategi yang biasa saya gunakan 

selama proses pembelajaran adalah 

ceramah, berkelompok dan pemberian 

tugas.  
Ibu Hasniah 

3.  Bagaimana 

bapak/ ibu 

mengukur 

efektivitas 

penerapan 

strategi 

pembelajaran 

yang digunakan? 

Saya biasanya mengukur efektivitas 

penerapan strategi pembelajaran yang 

digunakan dengan mengamati aktivitas 

siswa, respons mereka, dan penguasaan 

konsep materi.  
Ibu Hasniah 

4.  Bagaimana cara 

bapak/ ibu 

mengondisikan 

kelas selama 

proses 

pembelajaran?  

Saya mengondisikan kelas selama 

proses pembelajaran dengan 

membangun komunikasi yang baik 

yaitu dengan melibatkan siswa dalam 

membuat aturan.  

Ibu Hasniah 

Penerapan Problem Based Learning 

5.  Apakah 

bapak/ibu pernah 

menggunakan 

strategi Problem 

Based Learning 

dalam proses 

pembelajaran? 

Ya, saya pernah menggunakan strategi 

Problem Based Learning dalam proses 

pembelajaran tapi jarang.  

Ibu Hasniah 
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No. Pertanyaan Jawaban Narasumber 

6.  Bagaimana 

bapak/ibu 

merancang 

langkah-langkah 

pembelajaran 

berbasis masalah 

untuk siswa? 

Saya biasanya merancang 

pembelajaran berbasis masalah untuk 

siswa dengan langkah-langkah yaitu: 

1. Guru memulai pembelajaran 

dengan memperkenalkan masalah 

yang akan diselesaikan oleh siswa. 

2. Guru membantu siswa dalam 

mengorganisasi tugas-tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah 

tersebut 

3. Guru membantu siswa dalam 

melakukan refleksi terhadap proses 

pembelajaran yang telah 

dilakukan.  

Ibu Hasniah 

7.  Bagaimana 

bapak/ibu 

memperkenalkan 

masalah yang 

akan dibahas 

dalam 

pembelajaran? 

Saya biasanya memperkenalkan 

masalah yang akan dibahas dalam 

pembelajaran dengan beberapa langkah 

yaitu; 

1. Mengorientasikan siswa pada 

masalah 

2. Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar 

3. Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok.  

Ibu Hasniah 

8.  Apa tantangan 

utama yang 

dihadapi siswa 

saat 

mengidentifikasi 

masalah? 

Tantangan utama yang dihadapi siswa 

saat mengidentifikasi masalah yaitu 

siswa mungkin tidak termotivasi untuk 

belajar, misalnya karena metode 

pembelajaran yang tidak menarik.  

Ibu Hasniah 

9.  Apakah 

bapak/ibu 

menghadapi 

kendala saat 

menerapkan 

strategi PBL? 

Jika iya, 

bagaimana 

mengatasinya? 

Ya, saya menghadapi kendala saat 

menerapkan PBL. Kendalanya yaitu 

setiap siswa memiliki gaya belajar 

yang berbeda-beda, sehingga 

mengidentifikasi kebutuhan belajar 

mereka dapat menjadi sulit. Cara saya 

mengatasi kendala tersebut adalah 

dengan merefleksi dan mengevaluasi 

secara berkala untuk menyesuaikan 

pendekatan sesuai respons siswa.  

Ibu Hasniah 
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Lampiran  7 Hasil Observasi Proses Treatment 
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Lampiran 8 Output Ms. Excel Validitas Soal 
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Lampiran 9 Output Ms. Excel Validitas Soal Lanjutan 
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Lampiran 10 Rekapitulasi Data Hasil Pretest dan Postest 

No. Nama Siswa 
Nilai 

Pretest Posttest 

1 AAMZ 93.24 100 

2 AH 53.28 66.66 

3 AN 86.58 46.62 

4 AGA 93.24 86.58 

5 ARY 100 100 

6 ABU 93.24 86.58 

7 A 93.24 66.66 

8 AQS 93.24 86.58 

9 BAR 93.24 100 

10 BBR 93.24 86.58 

11 IN 100 100 

12 JTA 100 100 

13 JSR 86.58 86.58 

14 JA 93.24 79.92 

15 KNZ 93.24 100 

16 MSN 66.66 86.24 

17 MSE 79.92 79.92 

18 MHZK 79.92 100 

19 MIR 93.24 93.24 

20 MI 33.33 33.33 

21 MN 79.92 86.58 

22 MNA 100 100 

23 MR 100 100 

24 MWA 100 93.24 

25 NHA 86.58 79.92 

26 NZA 79.24 93.24 

27 PM 86.58 79.92 

28 SH 59.94 66.66 

29 Y 53.28 86.58 

Median 93.2400 86.5800 

Mean 84.9728 85.2286 
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Lampiran 11 Dokumentasi Proses Treatment di Kelas dan Guru Akidah Akhlak 

dan Kepala Sekolah  
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Lampiran  12 Lembar Kerja Kelompok Siswa ketika Treatment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



120 

 

Lampiran  13 Lembar Kerja Kelompok Siswa ketika Treatment Lanjutan 
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Lampiran  14 Sampel Hasil Pretest Siswa 
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Lampiran  15 Sampel Hasil Pretest Siswa Lanjutan 
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Lampiran  16 Sampel Hasil Posttest Siswa 
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Lampiran  17 Sampel Hasil Posttest Siswa Lanjutan  
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Lampiran  18 Sampel Hasil Posttest Siswa Lanjutan  

 

  



126 

 

Lampiran  19 Nilai Akidah Akhlak Semester II Siswa Kelas Treatement 

 

  



127 

 

Lampiran  20 Surat Keputusan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran  21 Surat Keterangan Telah Seminar Proposal 
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Lampiran  22 Surat Riset  
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Lampiran  23 Surat Riset Kantor Kementerian Agama Kota Banjarmasin 
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Lampiran 24 Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran 25 Lembar Konsultasi 
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